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ABSTRACT 

 

Abdul Rahman, 2018. Contribution of the Work Environment and Work 

Discipline to Teacher's Performance in Lahat District Vocational Schools. 

 

The background of this research is that there are many factors that influence 

teacher performance, including work environment and teacher work discipline. The 

teacher's performance at Lahat District Vocational School is not very good which 

teachers should have effective and efficient teaching hours so that the learning 

process runs smoothly. But this does not happen because the work environment 

does not encourage teachers to carry out their work properly and the teacher's work 

discipline is still low in carrying out their duties. The purpose of this study was to 

reveal (1) the contribution of the work environment to the teacher's performance in 

Lahat Regency Vocational High School, (2) the contribution of work discipline to 

the teacher's performance in Lahat Regency Vocational High School, (3) the 

contribution of the work environment and work discipline to the performance of 

Lahat District Vocational School Teachers. 

This research is quantitative method through expost facto approach, the 

population of this study is 233 teachers, the sample in this study is 148 teachers. 

Data collection instruments using questionnaires with a Likert Scale, data analysis 

techniques including the description of the data using product moment correlation 

which begins with the requirements test with SPSS Version 20 program. 

The results of the study illustrate that the work environment contributes to 

the performance of teachers in the State Vocational School of Lahat Regency with 

a contribution of 10.7%. Work discipline contributes to the teacher's performance 

in Lahat District Vocational School with a contribution of 12.8%. The work 

environment and work discipline contribute to the teacher performance of the Lahat 

Regency Vocational School with a large contribution of 16.6%. 
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ABSTRAK 

 

Abdul Rahman, 2018. Kontribusi Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Guru Di SMK Negeri Kabupaten Lahat. Tesis Pascasarjana 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi ada banyak faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru antara lain lingkungan kerja dan disiplin kerja guru. Kinerja guru di 

SMKN Kabupaten Lahat kurang begitu baik yang mana seharusnya guru harus 

mempunyai jam mengajar yang efektif dan efisien sehingga proses belajar 

menganjar berjalan dengan lancar. Tetapi hal tersebut tidak terjadi karena 

lingkungan kerja kurang mendorong guru dalam melaksanakan pekerjaan dengan 

baik dan disiplin kerja guru yang masih rendah dalam melaksankan tugasnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan (1) Kontribusi lingkungan kerja 

terhadap kinerja guru SMK Negeri Kabupaten Lahat, (2) Kontribusi disiplin kerja 

terhadap kinerja guru SMK Negeri Kabupaten Lahat, (3) Kontribusi lingkungan 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja Guru SMK Negeri Kabupaten Lahat. 

 Penelitian ini metode kuantitatif melalui pendekatan expost facto, populasi 

penelitian ini adalah sebanyak 233 guru, sampel dalam penelitian ini adalah 148 

guru. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan Skala Likert, 

teknik analisis data diantaranya deskripsi data menggunakan korelasi product 

moment yang diawali dengan uji persyaratan dengan program SPSS Versi 20. 

 Hasil Penelitian menggambarkan bahwa lingkungan kerja berkontribusi 

terhadap kinerja guru SMK Negeri Kabupaten Lahat dengan besar kontribusi 

10,7%. Disiplin kerja berkontribusi terhadap kinerja guru SMK Negeri Kabupaten 

Lahat dengan besar kontribusi 12,8%. Lingkungan kerja dan disiplin kerja 

berkontribusi terhadap kinerja guru SMK Negeri Kabupaten Lahat dengan besar 

kontribusi 16,6%. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu permasalahan pendidikan adalah masih rendahnya mutu 

pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan 

dasar dan menengah. Mutu pendidikan dasar dan menengah mengalami 

peningkatan dan pemerataan seiring kebijakan-kebijakan pemerintah yang selalu 

sigap menghadapi tuntutan jaman. Tetapi pemerataan mutu atau kualitas 

pendidikan tersebut belum merata di seluruh pelosok wilayah. Sekolah di kota-

kota, menunjukkan peningkatan mutu pendidikan yang cukup menggembirakan. 

Peningkatan mutu pendidikan dewasa ini merupakan suatu kebutuhan yang tidak 

dapat ditunda-tunda lagi. 

Kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan melalui pendidikan. 

Dengan adanya pendidikan yang berkualittas, hal ini tentu akan mendorong 

kesuksesan yang besar dalam pembangunan nasional. Oleh karena itu, 

pendidikan berperan penting untuk menpersiapkan siswa untuk dapat bersaing 

secara global. Hal itu tercantum dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional SISDIKNAS yakni: 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Mutu pendidikan merupakan salah satu permasalahan yang mendasar 

yang dihadapi oleh dunia pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan formal, 

sekolah berperan dalam memperoleh dan mempersiapkan peserta didik untuk 

dapat memecahkan masalah kehidupan masa kini dan masa yang akan datang, 

dengan memaksimalkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Atas dasar itu 

sekolah wajib menyelenggarakan proses pembelajaran dengan baik, dengan 

memperhatikan faktor penunjang. Sekolah sebagai suatu sistem memiliki 
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sejumlah komponen yang saling berkaitan. Komponen pendidikan tersebut 

antara lain adanya kurikulum, tenaga pendidik dan kependidikan, metode, sarana 

dan prasarana serta evaluasi. Dari sekian banyak komponen pendidikan tersebut, 

guru merupakan komponen terpenting terutama dalam mengatasi berbagai 

persoalan-persoalan yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan dan 

peningkatan sumber daya manusia. 

Pemerintah telah mengupayakan berbagai program mulai dari tingkat 

pusat sampai daerah untuk meningkatkan kompetensi keguruan dan managerial 

sekolah. Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan tersebut, seperti pendidikan dan pelatihan, 

seminar, workshop, magang, kualifikasi pendidikan, Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran, Musyawarah Kerja Kepala Sekolah, penghargaan sertifikasi 

profesional guru, ternyata belum menunjukkan hasil yang menggembirakan, 

bahkan masih banyak kegagalan dalam implementasi di lapangan. Kegagalan 

demi kegagalan antara lain disebabkan oleh masalah manajemen yang kurang 

tepat, penempatan yang tidak sesuai dengan keahlian, dan penanganan masalah 

bukan oleh ahlinya sehingga tujuan pendidikan nasional untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa melalui peningkatan mutu pada setiap jenis dan jenjang 

pendidikan belum dapat terwujud dengan baik. 

Menurut Supardi (2013:54) bahwa kinerja guru dalam pembelajaran 

menjadi bagian terpenting dalam mendukung terciptanya proses pendidikan 

secara efektif terutama dalam membangun sikap disiplin dan mutu hasil belajar 

siswa. Peran guru dalam meningkatkan mutu pendidikan sangat lah penting. 

Mutu pendidikan meningkat apabila proses pembelajaran terlaksana dengan 

baik, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai, disamping itu tersedianya 

sarana dan prasaran oleh pihak sekolah. 

Guru merupakan sosok panutan bagi siswa, sehingga nilai moral dan 

amat dapat ditiru oleh siswa dan menjadi teladan bagi siswa. Guru hendaknya 

memiliki pengetahuan yang luas terhadap mata pelajaran yang diampunya, 

sehingga dapat mentransfer ilmu kepada siswa dengan baik. Sedangkan sebagai 

pembimbing, guru harus memiliki kemampuan yang membimbing siswa untuk 



3  

 

belajar lebih baik, dan memberikan dorongan kepada siswa secara psikologis. 

Oleh karena itu guru harus dapat melakasanakan tugasnya dengan sebaik 

mungkin. 

Tugas utama seorang guru adalah merencanakan proses pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas dan mengevaluasi hasil 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, merupakan kegiatan utama pendidikan 

dalam rangka merealisasikan pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, seorang guru 

dituntut mampu mengelola dan memberdayakan segala sumber daya belajar 

secara efektif, agar proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik, 

lancar, dan sesuai dengan yang diharapkan. 

Walaupun berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

guru oleh pemerintah, namun kegiatan-kegiatan guru di sekolah belum sesuai 

dengan yang diharapkan, ini menjadi indikasi rendahnya kinerja guru. Dari hasil 

pengamatan di SMK Negeri Kabupaten Lahat terlihat gejala antara lain masih 

ada sebagian guru belum menyusun program pengajaran dengan baik, masih ada 

guru kurang menanamkan konsep dasar materi pelajaran kepada siswa, kurang 

terampil menggunakan media pengajaran, masih ada guru kurang menggunakan 

metoda mengajar yang tepat, masih ada guru kurang menguasai materi yang 

akan diajarkan. Selain itu guru kurang mengoreksi dari hasil ulangan yang 

mereka lakukan. Siswa tidak dapat mengetahui kelemahan dan kekurangan yang 

telah mereka capai dari hasil pembelajaran, karena sebagian guru tidak 

mengembalikan hasil ulangan yang telah dilakukan. Kemudian guru juga kurang 

memahami kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari materi pelajaran dan 

kurang menyediakan waktu dan kesempatan untuk membina siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menguasai materi pelajaran. 

Keberhasilan guru melaksanakan kinerjanya dalam proses pembelajaran 

ditentukan oleh: (1) kesiapan guru dengan program pengajaran yang tersusun 

secara sistematis sehingga memudahkan dalam penyampaiannya, (2) guru 

melaksanakan kegiatan pembelajaran meliputi interaksi belajar mengajar di 

kelas, (3) evaluasi belajar peserta didik secara berkelanjutan, dan (4) 

pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan untuk menunjang pelakasanaan 
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proses pembelajaran. 

Berdasarkan fenomena di lapangan yang penulis lihat terutama di SMKN 

Kabupaten Lahat banyak sekali kelemahan dan kendala yang mengakibatkan 

tidak terlaksananya kinerja guru secara optimal. Kurang optimalnya kinerja guru 

dapat dilihat dari hasil penilain kinerja guru dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel.1 Kinerja Guru di SMK N Kabupaten Lahat 

Penilaian 

Hasil Kinerja 

Guru 

SMKN 1 

Lahat 

SMKN 2 

Lahat 

SMKN 4 

Lahat 
Jumlah 

Kriteria 

Penilaian 

91–100 43 27 4 74 Amat Baik 

76–90 51 38 9 98 Baik 

61–75 28 11 3 42 Cukup 

51–60 11 7 2 20 Sedang 

<50 - - - - Kurang 

Jumlah 133 82 18 248 - 

Sumber: SMK N di Kabupaten Lahat Tahun 2017 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui, dari 248 orang guru yang mengajar di 

SMK Negeri di Kabupaten Lahat, dimana 74 guru yang memperoleh kinerja 

yang amat baik, sedangkan 98 yang memiliki kinerja yang baik. Tetapi masih 

ada guru yang memiliki kinerja yang relatife cukup sebanyak 42 guru dan sedang 

sebanyak 20. Hal ini berarti bahwa masih ada guru yang memperoleh penilaian 

kinerja guru yang cukup dan sedang, hal ini akan berdampak terhadap kinerja 

guru maupun kinerja sekolah sehingga mutu sekolah juga akan rendah. 

Berdasarkan pengamatan penulis dan hasil wawancara pada survei awal 

yang penulis lakukan kepada beberapa guru di SMK N Kabupaten Lahat 

didapatkan informasi masih rendahnya kinerja guru dalam melaksanakan tugas. 

Rendahnya kinerja guru dalam melaksanakan tugas ini terlihat dari fenomena 

seperti: (1) adanya beberapa guru yang belum mampu mengelola pembelajaran 

secara efektif, seperti merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil 

pembelajaran dengan baik; (2) adanya beberapa guru yang tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam melaksanakan tugas secara 

mandiri; (3) adanya sebagian guru yang datang ke sekolah jika hanya ada jam 

mengajar saja; (4) adanya sebagian guru yang tidak memperhatikan kesulitan 

siswa dalam belajar, seperti guru yang tidak menanggapi secara serius jika murid 
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bertanya, atau jika memberikan tanggapanpun tidak rinci; (5) masih ada sebagian 

guru kurang terampil memahami karakteristik peserta didik; 6) teknologi 

informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran belum sepenuhnya 

dimanfaatkan guru; 7) inisiatif guru untuk mengembangkan kemampuan 

mengajarnya masih kurang, 8) adanya guru yang tidak disiplin dalam 

melaksanakan proses pembelajaran seperti terlambat datang ke sekolah, 

meninggalkan ruang kelas pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung 

dalam waktu yang lama dan lain-lain. 

Tinggi rendahnya kinerja guru dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, 

antara lain yang dikemukakan oleh Rivai (2005:10) yang secara umum dapat 

dibedakan atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat berupa 

disiplin, motivasi, komitmen, sikap profesional, kecerdasan, pengetahuan dan 

kemampuan mengendalikan diri, sedangkan faktor eksternal dapat berupa 

pelatihan, iklim organisasi, lingkungan, upah, insentif, dan suasana kerja serta 

pelaksanaan pengawasan. 

Adapun faktor yang diduga yang menyebabkan rendahnya kinerja guru 

di SMK N Kabupaten Lahat salah satunya adalah lingkungan kerja yang kurang 

kondusif. Lingkungan kerja yang baik, seperti hubungan guru dengan kepala 

sekolah yang baik dan tidak adanya konflik antar guru pada dasarnya dapat 

menimbulkan suasana kerja yang dapat membuat guru lebih giat dan secara 

otomatis dapat meningkatkan kinerja guru, sebaliknya jika lingkungan kerja 

yang kurang mendukung tidak menimbulkan suasana kerja yang dapat membuat 

guru tidak giat dalam bekerja dan secara otomatis tidak dapat meningkatkan 

kinerja guru. Jika guru memandang lingkungan kerjanya kondusif, maka mereka 

akan dapat mengatasi tekanan-tekanan yang dihadapi dan guru cenderung 

menyukai pekerjaannya serta bersemangat dalam melaksanakan pekerjaan. 

Akan tetapi jika mereka berada dalam lingkungan kerja yang tidak kondusif, 

maka dengan sendirinya mereka akan menganggap setiap tugas yang dibebankan 

kepadanya adalah malapetaka yang menghimpit mereka. 

Selain faktor lingkungan kerja berkontribusi terhadap kinerja guru, faktor 

disiplin kerja juga berkontribusi terhadap kinerja guru. Disiplin kerja guru yang 
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sebaik-baiknya itu harus ditanamkan dalam diri setiap guru, sebaliknya bukan 

atas paksaan atau tuntutan semata tetapi didasarkan atas kesadaran dari dalam 

diri setiap guru. Untuk mendapatkan disiplin kerja yang baik, guru harus taat 

terhadap aturan waktu, taat terhadap peraturan perusahaan, taat terhadap aturan 

perilaku dalam bekerja dan taat terhadap aturan lainnya diperusahaan. 

Mempunyai kedisiplinan kerja dapat berdampak pada kehidupan pribadi guru 

yang berpengaruh terhadap kinerja sekolah. Untuk itu sekolah perlu mengawasi 

setiap tindakan dan perilaku yang dilakukan oleh guru saat bekerja. Jika ada 

tindakan penyelewengan yang tidak sesuai dengan aturan maupun sesuatu yang 

dianulir dari fakta yang ada sebaiknya sekolah menetapkan hukuman bagi guru. 

Seringnya absen kerja yang dilakukan para guru dapat membuat kinerja 

guru tersebut rendah, sebaliknya apabila jam kehadiran guru baik, maka kinerja 

yang tinggi pun dapat tercapai. Tingkat kemangkiran guru SMK N Kabupaten 

Lahat dapat dilihat pada rekapitulasi absensi pada Tabel 2 dibawah ini: 

Tabel.2 Daftar Rekapitulasi Absen Guru di SMK N Kabupaten Lahat Periode 

Januari-Juni 2017 

Bulan 
SMKN 1 Lahat SMKN 2 Lahat SMKN 4 Lahat 

A S I A S I A S I 

Januari 18 22 25 21 18 16 9 8 5 

Febuari 20 28 17 17 22 11 5 5 4 

Maret 23 27 17 19 21 22 5 2 1 

April 19 23 20 15 18 24 8 4 3 

Mei 25 29 42 21 16 27 5 7 4 

Juni 22 40 24 16 25 15 8 2 4 

Sumber: SMK N Kabupaten Lahat Tahun 2017 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa tingkat absensi guru di 

SMK Negeri Kabupaten Lahat masih tergolong tinggi. Hal ini diduga akan 

mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya secara optimal. 

Berdasarkan permasalahan di atas diketahui bahwa kinerja guru 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan kerja dan disiplin kerja dimana 

kedua hal di atas mempengaruhi kinerja guru dalam proses belajar mengajar 

SMK Negeri Kabupeten Lahat. Berdasarkan uraian peneliti tertarik untuk 

meneliti “Kontribusi Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Guru Di SMK Negeri Kabupaten Lahat”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Guru SMK N Kabupaten Lahat masih ada yang memperoleh penilaian 

kinerja yang rendah. 

2. Masih ada sebagian guru belum menyusun program pengajaran dengan baik. 

3. Masih ada guru kurang menanamkan konsep dasar materi pelajaran kepada 

siswa. 

4. Masih ada guru yang kurang terampil menggunakan media pengajaran. 

5. Masih ada guru kurang menggunakan metoda mengajar yang tepat. 

6. Guru kurang mengoreksi dari hasil ulangan harian siswa. 

7. Absensi guru di SMK Negeri Kabupaten Lahat masih tergolong tinggi. 

8. Lingkungan sekolah di SMK Negeri Kabupaten Lahat masih kurang 

kondusif. 

9. Motivasi kerja guru yang masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Identifikasi masalah di atas dan untuk memperoleh ruang lingkup yang 

lebih tepat, maka peneliti perlu membatasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Kontribusi antara lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja guru (Y) SMK 

Negeri Kabupaten Lahat. 

2. Kontribusi antara disiplin kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) SMK Negeri 

Kabupaten Lahat. 

3. Kontribusi antara lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) secara 

bersama-sama terhadap kinerja guru (Y) SMK Negeri Kabupaten Lahat. 

D. Perumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah diatas perlu dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat kontribusi yang signifikan antara lingkungan kerja (X1) 

terhadap kinerja guru (Y) SMK Negeri Kabupaten Lahat? 
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2. Apakah terdapat kontribusi yang signifikan antara disiplin kerja (X2) terhadap 

kinerja guru (Y) SMK Negeri Kabupaten Lahat? 

3. Apakah terdapat kontribusi yang signifikan antara lingkungan kerja (X1) dan 

disiplin kerja (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja guru (Y) SMK 

Negeri Kabupaten Lahat? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah alat kontrol yang hanya dijadikan sebagai 

petunjuk agar dapat berjalan sesuai yang diinginkan. Adapun tujuan penelitian 

ini untuk mengungkapkan: 

1. Kontribusi antara lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja guru (Y) SMK 

Negeri Kabupaten Lahat. 

2. Kontribusi antara disiplin kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) SMK Negeri 

Kabupaten Lahat. 

3. Kontribusi antara lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) secara 

bersama-sama terhadap kinerja guru (Y) SMK Negeri Kabupaten Lahat. 

F. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mendapat ilmu 

pengetahuan, wawasan dalam hal permasalahan lingkungan kerja, disiplin 

kerja, dan kinerja guru. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Guna meningkatkan atau mengembangkan kontribusi disiplin kerja 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru sehingga bisa meningkatkan 

mutu dan profesionalitas guru dalam pembelajaran. 

b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam 

penelitian selanjutnya, utamanya yang mengupas tentang permasalahan 
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yang berkaitan dengan lingkungan kerja dan disiplin kerja dengan kinerja 

guru di SMK Negeri Kabupaten Lahat. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan kerja berkontribusi terhadap kinerja guru SMK Negeri 

Kabupaten Lahat dengan besar kontribusi 10,7%. Dengan demikian, 

peningkatan lingkungan kerja yang diberikan kepada guru, maka akan 

meningkatkan kinerja guru. 

2. Disiplin kerja berkontribusi terhadap kinerja guru SMK Negeri  Kabupaten 

Lahat dengan besar kontribusi sebesar 12,8%. Hal ini berarti bahwa disiplin 

kerja yang baik, akan meningkatkan kinerja guru. 

3. Lingkungan kerja dan disiplin kerja berkontribusi terhadap kinerja guru dan 

besaran kontribusi sebesar 16,6%. Hal ini menjelaskan bahwa untuk 

meningkatkan kinerja guru yang baik dan ideal sebaiknya dilakukan melalui 

peningkatan lingkungan kerja dan disiplin kerja guru. 

B. Implikasi 

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja dan disiplin kerja berkontribusi terhadap kinerja guru SMK 

Negeri Kabupaten Lahat. Jika lingkungan kerja tidak ditingkatkan maka akan 

berpengaruh terhadap kinerja guru dan akan berdampak kepada mutu 

pendidikan. 

Jika dilihat dari indikator kinerja guru yang berkontribusi dengan 

pekerjaan itu sendiri banyak responden yang menyatakan mengerjakan 

pekerjaan sesuai dengan bidang pekerjaan yang dijalani saat ini, guru 

mempelajari kembali dari setiap beban kerja yang belum dimengerti. 

Sebagai seorang pendidik, guru harus menyadari tugas pokok dan 

fungsinya yang diembannya dalam melaksanakan proses pembelajaran di 

sekolah. Perlu disadari bahwa sesuai dengan profesinya, guru mempunyai tugas 
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pokok untuk melaksanakan pembelajaran, mendidik, malatih dan membimbing 

peserta didik serta fungsi guru sebagai fasilitator, motivator, inovator. 

Dengan menyadari tugas pokok dan fungsinya diharapkan guru dapat 

meningkatkan disiplin diri dan kreatif untuk bisa melaksanakan proses belajar 

mengajar dengan baik. Hal ini menjadi tanggung jawab serta menjadi komitmen 

oleh setiap guru. 

Diantara kedua faktor prediktor tersebut secara langsung lingkungan 

kerja memberikan sumbangan paling besar di bandingkan dengan disiplin kerja 

terhadap kinerja guru, jika kebutuhan guru terpenuhi dalam melaksanakan tugas-

tugas maka kinerja akan tercipta dengan sendirinya dan begitu juga sebalinya 

jika lingkungan kerja tidak sesuai dengan kebutuhan guru saat ini dengan 

sendirinya kinerja tidak akan terwujud secara maksimal. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan Kesimpulan dan Implikasi di atas, peneliti 

merekomendasikan kepada: 

1. Guru 

Kepada guru diharapkan untuk bekerja lebih maksimal, dan dapat 

memperbaiki proses pembelajaran kearah yang lebih baik, dan selalu 

meningkatkan kualifikasi diri terutama berkaitan dengan perkembangan 

teknologi informasi yang ada saat ini, dengan adanya lingkungan kerja yang 

baik diharapkan guru-guru lebih professional dalam melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

2. Kepala Sekolah 

Kepada kepala sekolah agar menerapkan disiplin kerja yang tegas, agar 

guru dapat mematuhi peraturan sekolah dengan baik yang pada akhirnya akan 

meningkatkan keberhasilan sekolah. 

3. Dinas Pendidikan 

Kebijakan Dinas Pendidikan diharapkan memberikan pelatihan-

pelatihan guru, tentang nilai-nilai yang harus dimiliki guru atau seminar-

seminar yang berkaitan dengan Keguruan, sehingga guru-guru mendapatkan 
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lebih banyak gambaran dalam meningkat kinerja dalam bekerja. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Kepada Peneliti selanjutnya agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang 

diduga ikut mempengaruhi kinerja guru, selain lingkungan kerja dan disiplin 

kerja. Dengan demikian akan dapat diperoleh gambaran menyeluruh tentang 

berbagai faktor yang diduga mempengaruhi terwujudnya kinerja guru secara 

lebih baik lagi. 
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